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[bookmark: _Toc187158584]3.1 	Desain Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang digunakan sebagai acuan selama melakukan proses penelitian. Mengacu pada konteks perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian dapat digolongkan menjadi penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyektif yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data digunakan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian ini akan menguraikan berbagai informasi dan data yang diperoleh sebagai pembahasan dan analisis atas permasalahan yang diajukan meskipun ada keragaman dalam metodologi kualitatif, ada juga kesamaan diantara mereka.
[bookmark: _Toc187158585]3.2 	Subjek dan Objek Penelitian
[bookmark: _Toc187158586]3.2.1 	Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam 
1

penelitian ini adalah BKM (Badan Kemakmuran Masjid), dalam hal ini ketua, sekretaris, dan bendahara yang dapat memberikan informasi refresentatif dan mempunyai akses dan pengaruh terhadap semua kegiatan operasional masjid jami al-ridha.
[bookmark: _Toc187158587]3.2.2 	Objek Penelitian
Objek penelitian bersifat ilmiah tujuan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan fungsi tertentu sesuatu objektif, valid, dan reliabel mengenai variabel tertentu. Penelitian ini menjadikan Masjid Jami’ Al- Ridha Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara sebagai objek penelitian (objek of research). Adapun yang menjadi pertimbangan penulis meneliti di Masjid Jami’ Al-Ridha adalah pertama, Masjid Jami’Al-Ridha merupakan salah satu Masjid terbesar yang terletak Kelurahan Lima Puluh Kota Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara, kedua Masjid Jami’Al-Ridha memiliki aktivitas pendanaan berupa penerimaan sumbangan dari jama’ah atau donatur setempat serta pengeluaran keuangan untuk pendanaan Masjid.
[bookmark: _Toc187158588]3.3 	Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc187158589]3.3.1 	Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu hal yang cukup penting dalam mengadakan suatu penelitian, dan menjadi keharusan yang mutlak oleh seorang peneliti. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada Masjid Jami’ Al-Ridha yang beralokasi di Jl. Lintas Sumatera No.119, Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara 21255.


[bookmark: _Toc187158590]3.3.2 	Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai:
Tabel 3.3 Jadwal Penelitian


	No
	
Kegiatan
	WaktuPenelitian
(2023-2024)

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli
	Agt
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Riset Proposal

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Skripsi

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


(Sumber: Data diolah Oleh Peneliti, 2023-2024)

[bookmark: _Toc187158591]3.4 	Defenisi dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik yang akan diteliti, sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai akuntabilitas dan transparansi dana masjid pada laporan keuangan masjid berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi syariah, maka terdapat 2 variabel.



Tabel 3.4 Defenisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator

	1
	Akuntabilitas
	Akuntabilitas adalah cara meminta pertanggung jawaban entitas atas tugas yang di embannya, terutama dalam hal mengawasi keuangan organisasi,yang biasanya digunakan oleh mereka yang mengakses informasi keuangan eksternal lembaga. Pengetahuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa ada dua peran dalam manajemen keuangan: memperoleh dana dan menggunakan uang (Muddatsir et al., 2018:21). Dalam konteks akuntansi syariah, akuntabilitas diartikan sebagai memberikan kontribusi baik kepada Allah SWT maupun kepada manusia. Menurut pendapat saya, Akuntabilitas adalah tanggung jawab seseorang atau suatu organisasi untuk menjelaskan, melaporkan, dan mempertanggungjawabkan segala tindakan, keputusan, dan hasil yang dicapai terkait apa yang mereka lakukan.
	Menurut Dadang Solihin dalam jurnal (Martriwanly et.all, 2018) indikator akuntabilitas yaitu: 
1. Adanya kesesuaian antara pelasanaan dengan standar prosedur  pelaksanaan.
2. Adanya sanksi yang ditetapkan atas kesalahan atau kelalaian dalam pelaksanaan kegiatan.
3. Adanya output dan outcome yang terukur.

	2
	Transparansi
	Transparansi merujuk pada suatu keadaan dimana segala aspek dari proses penyelenggaraan pelayanan bersifat terbuka dan dapat diketahui dengan mudah oleh stakeholder. transparansi adalah keterbukaan antara pemegang keputusan dengan pemegang kepentingan untuk mendapat akses yang sama mengenai informasi sumber daya dan dana yang didapatkan untuk digunakan oleh suatu organisasi.  Setiap Transparansi memastikan bahwa setiap orang memiliki akses atau sarana untuk memperoleh informasi tentang pendirian organisasi, termasuik rincian tentang kebijakan, proses pembuatan, dan pelaksanaan, serta hasil yang dicapai, (Mita Widiyasturi, 2019:6). Transparansi menurut pendapat saya adalah prinsip keterbukaan dan kejujuran yang memungkinkan informasi atau proses tertentu dapat diakses dan dipahami oleh pihak lain. 
	Menurut Shafratunnisa dalam jurnal (Rusrina, Ririn, 2021) indikator akuntabilitas yaitu: 
1. Adanya akses keterbukaan informasi yang jelas mengenai perencanaan dan pelaksanaan.
2. Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat.
3. Adanya akses informasi dan keterbukaan yang jelas mengenai pertanggungjawaban.
4. Adanya laporan berkala mengenai pengelolaan dana.
5. Keterbukaan informasi tentang dokumen pengelolaan alokasi dana.
6. Tidak ada keluhan atau isu terkait penyalahgunaan dana.


	3
	Laporan Keuangan Masjid
	Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan pada suatu entitas harus berpedoman pada aturan yang telah ditetapkan, agar laporan keuangan tersebut dapat disebut ideal, (Zaki Baridwan, 2015:17). Abdullah (2018) menyatakan bahwa laporan keuangan masjid merupakan dokumen akuntansi yang untuk mencatat dan melaporkan pendapatan dan pengeluaran serta aset-aset yang dikelola bertujuan untuk memastikan transparansi dalam penggunaan dana umat. Menurut pendapat saya, laporan keuangan masjid adalah dokumen yang menyajikan tentang informasi penerimaan dan pengeluaran masjid dalam periode tertentu.
	Laporan keuangan skala besar yang mematuhi standar Akuntansi syariah selain mencakup pengelolaan administrasi keuangan, melainkan juga mencakup pengelolaan informasi secara menyeluruh mengenai tujuan social yang tidak dapat diabaikan secara syariat, seperti kebutuhan untuk membayar zakat.
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3.5 	Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2018:297). Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu bagaimana akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan pada masjid. Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada dalam hal data diperoleh dari pihak lain tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpul dan diolah oleh pihak lain, adalah data pertahun dalam bentuk data rentang waktu dari tahun 2020-2022. Data sekunder bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang masalah penelitian. Data pada penelitian ini menggunakan data laporan keuangan pertahun dalam bentuk data rentang waktu dari tahun 2020-2022 .
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan pemasukan dan pengeluaran Majid Jami’ Al-Ridha. Data yang tercakup dalam variabel bebas (independent variable) meliputi, akuntabilitas dan transparansi, serta variabel terikat (dependent variable) Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah dari tahun 2020-2022. Adapun data primer yang digunakan yaitu alat tulis dan kertas untuk mencatat hasil wawancara dengan narasumber yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan akuntabilitas dan transparansi dana masjid jami’ al ridha.
[bookmark: _Toc187158593]3.6 	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara 
Yaitu dilakukan oleh dua pihak dengan cara tanya jawab langsung kepada pihak pengurus masjid khususnya bagian yang terkait dengan penelitian yang berwenang dimana informan akan memberikan informasi terkait dengan keterangan yang dibutuhkan, dimana dalam pengumpulan data ini objek yang akan diwawancarai yaitu ketua masjid, sekretaris masjid, dan bendahara masjid. Dalam hal ini ketua masjid akan diwawancarai mengenai sejarah berdirinya masjid, sekretaris akan diwawancarai mengenai struktur organisasi dan visi misi, dan bendahara masjid akan diwawancarai mengenai bentuk laporan keuangan masjid dan bagaimana masjid tersebut mempertangungjawabkan laporan keuangan masjid tersebut kepada masyarakat.
2. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian.
3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat di Masjid Jami’ Al-Ridha yang berkaitan dengan penelitian.
[bookmark: _Toc187158594]3.7 	Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penerapan teknik statistik atau logika secara sistematis untuk menggambarkan dan mengilustrasikan, meringkas dan meringkas, dan mengevaluasi data. Berbagai prosedur analitis “menyediakan cara untuk menarik kesimpulan induktif dari data dan membedakan sinyal (fenomena yang menarik) dari kebisingan (fluktuasi statistik) yang ada dalam data”. Prosedur pemeriksaan informasi adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan informasi secara efisien yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang berbeda sehingga tersedia secara efektif dan penemuan-penemuan tersebut dapat diinformasikan kepada orang lain, (Sugiyono 2019:319). 
Pemeriksaan informasi dalam ulasan ini menggunakan pertimbangan Miles dan Huberman (2017:211). Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas data dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangusng secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification, (Sugiono 2019:321). Adapun langkah-langah analisis data sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi Data dicirikan sebagai metode yang terlibat dengan proses peyederhanaan, memilih, memusatkan perhatian pada penataan ulang, abstraksi, dan mengubah informasi yang tidak menyenangkan yang muncul dari catatan-catatan yang tersusun di lapangan. Merangkum data yang ditemukan dilapangan, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicatat secara teliti dan rinci kemudian dianalisis sesuai pada fokus penelitian.
2. Data Display (Penyajian Data)
Miles dan Huberman membatasi penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk yang lebih terorganisir sehingga memudahkan peneliti untuk memahami dan menganalisis. peneliti kembali dari pengumpulan data mereka di lapangan, mereka siap untuk mengatasi masalah mereka pertanyaan penelitian dan hipotesis melalui penyajian data yang relevan. Penyajjian ini bertujuan untuk melihat pola, menemukan hubungan antar-kategori data, dan memperoleh gambaran umum mengenai hasil penelitian.
3. Menarik Kesimpulan
Langkah ketiga dari analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis data terkait dengan bagaimana data dan informasi diolah sedemikian rupa, sehingga akan diperoleh jawaban atas permasalahan penelitian. Kesimpulan dianalisis secara terus menerus dan diverifikasi keabsahannya untuk mendapatkan kesimpulan sempurna tentang akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan masjid. 
Proses pemeriksaan informasi secara alami menggunakan model penyelidikan informasi cerdas Miles dan Huberman dalam diagram terlampir:
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Gambar 3.1 Model Analisis Data Interaktif Miles dab Huberman
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